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IMUNODEFISIENSI

01
AUTOIMUN

02
HIPERSENSITIFITAS

03



Patofisiologi dari 
imunodefisiensi sangat 
bervariasi dan kompleks, 
menimbulkan gejala klinis yang 
banyak berbeda untuk setiap 
kejadian, megakibatkan 
penyakit serius

Imunodefisiensi merupakan 
penyakit yang disebabkan oleh 
hilang atau terjadinya gangguan 
fungsi dari sebagian sistem 
imun termasuk sel imun, molekul 
imun, atau proses kerja sistem 
imun





• 90 %
• Underlying disease
• Lymphoid malignancy
• HIV Infection
• Malnutrition
• Immunosupressant drug
• Acquire
• Manifest in any age

• < 10 %
• Intrinsic
• Missing enzyme (ADA)
• Missing cell type 
• Nonfuctioning component
• Congenital
• Manifest since early age

PRIMARY SECONDARY





Iatrogenic

Metabolic

Malignant 
tumors

Viral 
Infections

Splenectomy

CAUSES OF SECONDARY IMMUNODEFICIENCY 

Stress

Injury, operations, 
general anestesia

Uremia, diabetes, malnutrition

Cytostatics, immunosupressants

HIV, CMV, measles, infectious mononucleosis



CAUSES OF PRYMARY IMMUNODEFICIENCY 





Penyakit  autosomal resesif  mengenai 
syaraf ,  endokrin ,d an sistem vaskuler

Cir i  k l inisnya berupa gerakan otot 
yang t idak terkoordinasi dan di latasi  

pembulih sarah keci l  ter l ihat di  sklera 
mata,  l imfopenia,  penurunan Ig A,  Ig E,  

dan kadang Ig G.



Aquired Immunodeficiency 
Syndrome adalah suatu penyakit 
retrovirus epidemik, menular yang 
disebabkan infeksi Human 
Immunodeficiency Virus, yang 
pada kasus berat bermanifestasi 
depresi berat imunitas selular.



SEKSUAL
Hubungan seksual yang tidak aman, 
heteroseksual/Homoseksual

PARENTERAL
Melalui darah/cairan tubuh/semen/organ 
donor yang ditransplantasi

PERINATAL
Transmisi vertikal dari ibu yang terinfeksi HIV 
ke janin









AUTOIMUNITAS
Merupakan respon imun terhadap antigen jaringan 

sendiri yang disebabkan oleh kegagalan mekanisme 
mempertahankans elf tolerance sel B, sel T, atau 

keduanya.

Kegagalan pada toleransi imunitas sendiri

Penyakit autoimun adalah kerusakan ajringan atau 
gangguan fungsi fisiologis yang ditimbulkan oleh 

respon autoimun





1

Rangsangan 
molekul poliklonal

2

Kegagalan 
utoregulasi

3

Reaksi silang 
dengan antigen 

bakteri









SLE



Hipersensitivitas :
Reaksi imun yang patologik, terjadi akibat 
respons imun yang berlebihan  
menimbulkan kerusakan jaringan tubuh.

Gell dan Coombs :
• Membagi dalam tipe I, II, III & IV 

berdasarkan kecepatan dan 
mekanisme imun yang terjadi.
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